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PENGARUH VARIASI MASSA CLAY DALAM CAMPURANCLAY- 
POLIAKRILAMIDA TERHADAP KAPASITAS  

PERANGKAPANNYA PADA ION Cr(III) 
  

MUTIARA PRATIWI 
 

ABSTRAK 

Kromium (Cr) termasuk salah satucontohlogamberat yang berbahaya dan 

dapat menyebabkanpolusiparah di tanah dan air. Salah satumetode yang 

tepatuntukpenangananawallimbahyaitumetodeStabilisasi/Solidifikasi (S/S), 

metode S/S ini membutuhkanadsorbenyaitutanah liat (clay). 

Untukmeningkatkankemampuanclaymenyeraplogamdiperlukanpolimerorganik 

yang berfungsisebagaipenstabilan ion logamberatyaitupoliakrilamida 

(PAM).Penelitian ini bertujuanuntukmengetahuipengaruhvariasimassaclay-PAM 

terhadapkapasitasperangkapan ion Cr(III).Pada campurankoloidclay-PAM-Ion 

Cr(III) didapatkanpersentasekapasitasperangkapan dengan rata-rata sebesar 

93,4%. Kemudian, pada uji leaching out didapatkanpersentaseleaching dengan 

rata-rata sebesar 0.3%..Pada spektrum FTIR menunjukkanadanyagugusfungsi 

C=O, COO- dan Si-O-Al. Terjadinyapergeseranbilangangelombangyaitu 1661 cm-

1 pada poliakrilamidamenjadibilangangelombangkisaran 1651-1648 cm-

1menunjukkanterjadinyareganganvibrasi stretching C=O dan pada 

bilangangelombang 1551 cm-1 pada 

poliakrilamidamenjadibilangangelombangkisaran 1595-1583 cm-1 yang 

menunjukkanvibrasiregangandariasamkarboksilat (-COOH). Dan terdapatnya Si-

O-Al pada bilangangelombang 909 cm-1. 

Kata Kunci :Clay, Ion Cr(III), Poliakrilamida, Stabilisasi/Solidifikasi 
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EFFECT OF CLAY MASS VARIATIONS IN CLAY-POLYACRYLAMIDE 
MIXTURES ONCr(III) ION TRAPPING CAPACITY 

  
MUTIARA PRATIWI 

 
ABSTRACT 

Chromium (Cr) is an example of a dangerous heavy metal and can cause 

severe pollution to soil and water. One of the appropriate methods for initial waste 

processing is the Stabilization/Solidification (S/S) method. This S/S method 

requires an adsorbent, namely clay. To increase the ability of clay to absorb 

metals, an organic polymer is needed which functions as a heavy metal ion 

stabilizer, namely polyacrylamide (PAM). This research aims to determine the 

effect of variations in clay-PAM mass on the capacity to capture Cr(III) ions. In 

the clay-PAM-Cr(III) colloid mixture, the percentage of capture capacity was 

obtained with an average of 93.4%. Then, in the leaching out test, the leaching 

percentage was obtained with an average of 0.3%. The FTIR spectrum shows the 

presence of C=O, COO- and Si-O-Al functional groups. The shift of the wave 

number 1661 cm-1 in polyacrylamide to a wave number in the range 1651-1648 

cm-1 indicates the occurrence of C=O stretching vibration strains and the wave 

number 1551 cm-1 in polyacrylamide becomes a wave number in the range 1595-

1583 cm-1 which indicates stretching vibration of carboxylic acid (-COOH). And 

there is Si-O-Al at wave number 909 cm-1. 

Keyword : Clay, Ions Cr(III), Polyacrylamide, Stabilization/Solidification 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selama beberapa tahun terakhirdunia berubah dengan sangatcepat. 

Berbagai negara berusahauntukmenjadi yang terdepan dalam 

perlombaanglobalisasi, banyakindustriyang 

didirikanuntukmempertahankanekonomi yang kuat dan 

memberikankualitashidup yang terbaik. Pertambahanjumlahindustri yang 

tidak direncanakan, menyebabkanjumlahlimbahsemakinmeningkatseiring 

dengan perkembanganindustri. 

Limbahindustrimenyebabkanmasalahekonomisertamasalahlingkungan, 

mendaurulang dan mengelolalimbahindustrimenjadi tidak 

terkendalikarenatoksisitas yang tinggidan metodepembuangan yang buruk. 

Salah satulimbahindustri yang dihasilkanadalahlimbahlogamberat yang 

berasaldarilimbahlogamindustri, industrikimia,maupun pada 

bidanglainnya.Kontaminanlogamberatutama di lingkunganadalaharsenik (As), 

kadmium (Cd), kromium (Cr), tembaga (Cu), timbal (Pb), merkuri(Hg), nikel 

(Ni) dan seng (Zn) (Otunola & Ololade, 2020). 

Kromiumadalahlogamberatberacunyang menjadi salah 

satupolutanteratas di daftar superfund prioritaskonstituenberbahaya(Li dkk., 

2021). Logamkromium dapat berdampakburuk bagi manusia dan 

kesehatannyajikaterakumulasi dalam organ tubuh, sepertiparu-paru, hati dan 

ginjal. Paparankromiummelaluiinhalasidan berhubungan dengan 
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kerusakanginjal, dermatitis, kanker, kardiomiopati dan penyakitlainnya(Singh 

et al., 2013). 
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Kromiummemilikitingkatkekerasan yang tinggi, kilap yang baik, titiklebur 

yang tinggi , tidak berbau, dan tahankorosi. Kromiumbanyakdigunakandalam 

berbagaiperindustrianseperti gas alam, petrokimia dan nuklir. Namun, 

penggunaan Cr ekstensif dapat menyebabkanpolusiparah di tanah dan air. 

Oleh karena itu, 

pencemaranlogamberatkromiumharusdikendalikansecaraefektif(Bao dkk., 

2022).  

Polutanlogamberat dalam air tanah atau air limbahindustribiasanya 

tidak langsungteruraisaatdibuangtetapi hanya dapat diubahmenjadi bentuk 

lainberdasarkanlingkunganfisik dan kimianya(Bai dkk., 2022).Oleh karena itu, 

United States Enviromental Protection Agency (USEPA) atau Badan 

PerlindunganLingkungan Amerika 

SerikatmerekomendasikanteknikStabilisasi/Solidifikasiuntukpengolahanawalli

mbah(Wang dkk., 2021). 

Metode Stabilisasi/Solidifikasi (S/S) merupakanmetode yang 

tepatuntukpenangananlimbahkarenatelahtercakup beberapa metode umum 

dalam prosesnya, sepertipengendapanlogam pada 

permukaanpadatsertapembentukankompleks ligan-logamberat yang 

stabil dkk., 2020). S/Smerupakanmetoderemediasi yang 

memilikiefisiensitinggiterhadaptanah yang terkontaminasilogamberat. 

Keuntungandarimetode S/S ini dapat menghematbiaya, efisiensitinggi dan 

juga 

mengurangimasalahpembuanganlimbahsertapenghematanenergi(Dassekpo 

dkk., 2018).  
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Tujuan dari S/S untukmenghilangkanunsur-unsur yang 

mengandungracundarilimbahlogamberbahayasertamengantisipasipencucianny

adarilimbah(Dassekpo dkk., 2018). Karbon aktif, zeolit, biomaterial, dan tanah 

liat adalah bahan adsorben yang umum digunakan dalam metode S/S dan 

karakteristikevolusidariadsorpsi-

desorpsiadalahindikatorpentinguntukmemilihpenyerapuntuksituasitertentu(Bai 

dkk., 2022).  

Tanah liat (clay) 

dianggapsebagaiadsorbenterbaikkarenamemilikiluaspermukaanspesifik yang 

besar, stabilitasmekanik dan kimia yang kuat, strukturlapisanganda, 

sertakapasitaspertukaran ion yang tinggi(Ayalew, 2023).Tanah liat juga 

memilikikeunggulansepertibiaya yang murah, ketersediaanmelimpah, dan 

berpotensibesaruntukpertukaran ion. Tindakan yang dapat 

dilakukanterhadaptanah liat yang terkontaminasilogamyaitu dengan 

caraekstraksi atau imobilisasilogam. Metode 

ekstraksidigunakanuntukmengurangikonsentrasilogam dalam tanah atau 

mengurangi volume tanah yang terkontaminasi, 

sedangkanimobilisasilogamtanahmengacu pada 

pelepasanlogamuntukmemungkinkanpembuangan di TPA(Travar dkk., 

2015).Untukmeningkatkankemampuanclaymenyeraplogammakaperluditamba

hkanpolimerorganik yang berfungsisebagaipenstabilan ionlogamberat(Uddin, 

2017). 

Poliakrilamida (PAM)merupakanpolimerorganikdengan 

beratmolekultinggi yang banyakdigunakan pada bidangindustri. 
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Kegunaanterbesarnyaadalah dalam pengeboransumur, pengolahan air 

limbahsebagaiflokulan, produksikertas dan pulp sebagai bahan perekat(Kang 

dkk., 2015). Pada campuranantaraclay dengan poliakrilamida dapat 

mengurangiteganganpermukaan air yang 

mempermudahpergerakanpartikeltanahuntuksalingbersilangansehinggamengh

asilkankomponenclay yang kuat(Soltani dkk., 2019). 

Poliakrilamida  dapatbereaksi dengan ion logamberat salah satunya ion 

Cr(III) yang membentukendapan dengan caramemerangkap ion logamberat di 

dalam matrikspolimernya. Maka, pada penelitian ini dilakukanperangkapan 

ion Cr(III) terhadapclay-PAM 

menggunakanmetodeStabilisasi/Solidifikasi(S/S). Clay yang 

digunakandimodifikasimenjadikoloidclay dan padatanpoliakrilamida yang 

dilarutkan dalam air membentuk sol-gel PAM yang direaksikandengan ion 

Cr(III).  

Penentuankapasitasperangkapan ion Cr(III) menggunakan clay-PAM 

diukurmenggunakaninstrumentasiAtomic Absorption Spectrometry (AAS) dan 

karakterisasipadatansampelmenggunakaninstrumentasiFourier Transform 

Infrared (FTIR).Untukmengetahuipengaruhmassaclay-PAM 

terhadapperangkapan ion Cr(III), 

perludilakukanstuditerhadapvariasikoloidclayuntukmengetahuikarakteristikpa

datan yang terbentuk. 

B. IdentifikasiMasalah 

1. Peningkatan produksi industri menghasilkan limbah logam berat yang 

berbahaya bagi lingkungan. 
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2. Logam kromium merupakan salah satukontaminanlogamberat di 

lingkungan. 

3. Masihkurangnyastudiuntukmengolahkontaminanlogamberatdarilingkunga

n. 

C. Batasan Masalah 

1. Tanah liat yang digunakanberasaldariLubukAluang, Kab. Padang 

Pariaman 

2. Ion logam yang diserapyaitu ion logamCr(III) 

3. Analisisgugusfungsi pada koloid clay-PAM-Ion Cr(III) menggunakan 

FTIR 

D. RumusanMasalah 

1. Bagaimanapengaruhvariasimassa clay-PAM 

terhadapkapasitasperangkapanion Cr(III)? 

2. Bagaimanapengaruhvariasimassa clay-PAM yang memerangkap ion 

Cr(III) terhadapkarakteristikpadatan yang terbentuk? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskanpengaruhvariasimassa clay-PAM 

terhadapkapasitasperangkapanion Cr(III) 

2. Menjelaskanpengaruhvariasimassa clay-PAM yang memerangkap ion 

Cr(III) terhadapkarakteristikpadatan yang terbentuk 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkandapat 

mengungkapkanpengaruhpenambahanclay yang divariasikanmassanya dalam 

campuran clay-PAMterhadapkapasitasperangkapan pada ion Cr(III). 
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